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p@hakainya sehingga kebutuhan masing-masing pihak yang berkepentingan dapat
digénuhi.

_Auditor memberikan jasa assurance, yang menurut Elder et al (2011:10),
ré.rupakan jasa profesional independen yang meningkatkan kualitas informasi bagi
p&a pengambil keputusan. Sehingga, untuk menjamin kewajaran informasi yang
(g:ajikan dalam laporan keuangan perusahaan memakai jasa auditor. Di sini auditor
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cguntut untuk bersifat obyektif dan independen terhadap informasi yang disajikan
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(yh manajemen perusahaan dalam bentuk laporan keuangan. Hal ini dimaksudkan
=y

ugtuk menaikkan tingkat keandalan laporan keuangan perusahaan sehingga
r'g\.syarakat dapat memperoleh informasi keuangan yang handal sebagai dasar

x
@gambilan keputusan. Dalam menghasilkan laporan keuangan yang handal, maka

pgkusahaan klien diwajibkan untuk melakukan rotasi audit. Rotasi audit adalah
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peraturan perputaran auditor yang harus dilakukan oleh perusahaan, dengan tujuan

uraguk menghasilkan kualitas dan menegakkan independensi auditor.

din e

Di Indonesia, rotasi audit diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik

onesia Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3. Karena adanya kewajiban rotasi auditor

)gjl.u e}

ebut, sehingga timbul perilaku perusahaan untuk melakukan audit switching. Audit

kel

te

ching merupakan perpindahan KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien akibat

wn
ISUR D)

atgnya kewajiban rotasi auditor. Perusahaan dalam melakukan audit switching

dlﬁgngaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu opini audit, peluang untuk

Q.
m&manipulasi income, kepemilikan publik, dan financial distress.
Faktor mempengaruhi auditor switching adalah opini audit. Opini audit

m upakan pernyataan atau pendapat yang diberikan oleh pihak auditor kepada

1) BY11ew.oju|

pe:usahaan agar perusahaan mengetahui tentang kewajaran laporan keuangannya. Jika
alRiItOI‘ tidak dapat memberikan opini wajar tanpa pengecualian atau opini yang sesuai
m

dengan harapan perusahaan, maka perusahaan akan cenderung berpindah auditor atau

KAP yang dapat memberikan opini yang sesuai dengan harapan perusahaan.

Hal lain yang mempengaruhi audit switching adalah peluang untuk

ISyl

nggmanipulasi income. Rencana kompensasi yang diberikan kepada manajemen

sa)agian besar diberikan berdasarkan income perusahaan. Hal ini menyebabkan

P

mshgawasan terhadap income yang dihasilkan oleh perusahaan harus ditingkatkan agar
piak manajemen tidak melakukan manipulasi untuk mendapatkan kompensasi yang
(ﬁencanakan. Hal ini dapat dilihat dari kepemilikan saham mayoritas dan minoritas.
F;:nilik saham mayoritas memiliki hak istimewa dalam mengambil segala keputusan

uk perusahaan sehingga menimbulkan peluang yang lebih besar untuk

rﬁSmanipulasi income perusahaan dan mengambil keuntungan dari hal tersebut.
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Semakin besar peluang memanipulasi income ini, semakin tinggi pula keinginan
perusahaan untuk melakukan audit switching agar pengawasan terhadap peluang
1)

%
te_@ebut semakin kecil.
-+

Selanjutnya, yang mempengaruhi audit switching adalah kepemilikan publik.

U
)glal qijw e

sahaan-perusahaan yang sudah go public biasanya menjual sebagian sahamnya

x
g ¥Bmnsud oy

ada masyarakat. Hal ini disebut kepemilikan publik. Semakin tinggi tingkat

kepemilikan publik, maka perusahaan cennderung akan melakukan pergantian KAP

es1

uriiuk meningkatkan kualitas opini audit karena adanya peningkatan pengawasan

uBp s

teBhadap laporan keuangan yang ada.
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Hal lain yang mempengaruhi audit switching adalah finance distress

usahaan klien. Finance distress merupakan kondisi keuangan perusahaan yang

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

is atau hampir bangkrut. Kondisi keuangan perusahaan yang kritis dapat

~ o
el Zmy Binewaoyu

mgmpengaruhi perusahaan melakukan pergantian KAP yang memiliki independensi

(L)
yang tinggi untuk meningkatkan kepercayaan para pemegang saham dan kreditur

serta mengurangi risiko litigasi (Francis dan Wilson, 1988). Karena kondisi keuangan

=
p&usahaan klien memiliki implikasi yang penting terhadap pengambilan keputusan
(a g

cﬁ-am mempertahankan perusahaan audit.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

E- Adapun pergantian manajemen pada perusahaan klien juga mempengaruhi
agditor switching. Hasil pekerjaan auditor berupa opini audit biasa digunakan oleh Top
I\gnagement dalam pengambilan keputusan baik keputusan besar maupun tidak. Ada
Igsenderungan pergantian manajemen mempengaruhi auditor switcthing karena jika
% pergantian manajemen maka manajemen yang barupun memiliki keputusan yang
I?u sehingga adanya kemungkinan pergantian auditor. Selain itu, ada kecenderungan

pﬁa bahwa perusahaan hanya akan memilih kantor akuntan yang sepakat dengan

D uepj
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pilihan metode akuntansi tertentu. Simpulannya, hubungan antara klien dengan

agtor memang secara alami akan terjadi dan sangat besar kemungkinan akan

e

te_galin dalam jangka panjang. Mautz dan Sharaf (1961) dalam Nasser et al.

Be

6) juga percaya bahwa hubungan yang panjang bisa menyebabkan auditor

gl A

> memiliki kecenderungan kehilangan independensinya.

) 9N I

Auditor yang memiliki hubungan yang lama dengan klien diyakini akan

WJIJSU|

3

mbawa konsekuensi ketergantungan tinggi atau ikatan ekonomik yang kuat

ésla )

ra auditor terhadap klien. Semakin tinggi keterikatan auditor secara ekonomik

o
&p s|

gan klien, makin tinggi kemungkinan auditor membiarkan klien untuk memilih

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq

3
iUl

ode akuntansi yang ekstrim. Kekhawatiran ini memiliki bukti yang kuat yaitu

3
Q

adanya kasus Enron. Dalam hal lain, profesi auditor tidak keberatan untuk melayani
Q

kIEjn mereka dalam waktu yang panjang, tetapi tampaknya ada keberatan atas
~
A

k@'hawatiran bahwa lama pelayanan dapat menyebabkan “hubungan nyaman”
ya%g mungkin mengancam independensi auditor sehingga perlu adanya pembatasan
dalam masa perikatan audit.

5

2. Oleh karena itu, untuk menjaga kepercayaan publik dalam fungsi audit
(- |

Cgﬂ untuk melindungi objektivitas auditor, melalui serangkaian ketentuan, profesi
ag?litor dilarang memiliki hubungan pribadi dengan klien mereka yang dapat

al
ng.nimbulkan konflik kepentingan potensial. Salah satu anjuran adalah memiliki

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

=
rgasi wajib auditor (AICPA, 1978a; AICPA 1978b) karena dapat meningkatkan
=y
kﬂnampuan auditor dalam melindungi publik melalui peningkatan kewaspadaan
Lﬂ;uk setiap kemungkinan ketidaklayakan, peningkatan kualitas pelayanan dan

n’?éncegah hubungan yang lebih dekat dengan klien (Mautz, 1974; Winters, 1976;

I-%yle 1978; Brody dan Moscove, 1998 dalam Nasser et al., 2006).
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Indonesia adalah salah satu negara yang mewajibkan pergantian Kantor
Akuntan Publik (KAP) dan seorang akuntan yang diberlakukan secara periodik.
)

2
P@nerintah telah mengatur kewajiban rotasi auditor dengan dikeluarkannya

e}

Keéputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor359/KMK.06/2003 pasal 2

Ell)l

ang “Jasa Akuntan Publik” (perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor

B 18

- 428/KMK.06/2002). Peraturan ini menyatakan bahwa pemberian jasa audit

m atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan

o

lik (selanjutnya disebut KAP) paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-turut

o
| ue@sgus’{g In

oleh seorang akuntan publik paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.

buepun-buepun 16unpuniqg eidig yeq
c
gsu))

°é§

turan tersebut kemudian diperbaharui dengan dikeluarkannya Peraturan

tu

nter1 Keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa

Alauntan Publik”. Perubahan yang dilakukan di antaranya adalah pertama, pemberian

|M§9)|u

Jasa audit umum menjadi 6 (enam) tahun berturut-turut oleh kantor akuntan dan
3 glga) tahun berturut-turut oleh akuntan publik kepada satu klien yang sama (pasal 3
ay; 1). Kedua, akuntan publik dan kantor akuntan boleh menerima kembali
pepugasan setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa auditkepada klien yang di
q&s (pasal 3 ayat 2). Ketiga, Jasa audit umum atas laporan keuangan dapat
dgerikan kembali kepada klien yang sama melalui KAP setelah 1 (satu) tahun
ta‘u tidak diberikan melalui KAP tersebut (pasal 3 ayat 3). Namun, ada Yyang

rgnentang tentang gagasan kewajiban rotasi auditor yang dianjurkan oleh AICPA

karena mereka percaya bahwa biaya lebih besar daripada manfaat yang diperoleh.

Rotasi dan switching yang sering akan mengakibatkan peningkatan fee audit

13ew.o}

sﬁagai manfaat yang bisa diperoleh dari biaya yang lebih rendah berikutnya

sgelah tahun-tahun awal dari setiap audit tidak akan sepenuhnya direalisasikan.

91D uenj i



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Kelemahan lain adalah bahwa pengetahuan yang diperoleh selama meningkatkan
kualitas pekerjaan audit akan sia-sia dengan pengangkatan seorang auditor baru
)

2
(AJCPA, 1992). Ketika auditor pertama kali diminta mengaudit satu klien, yang

T peitama kali harus mereka lakukan adalah memahami lingkungan bisnis klien dan
éri@o audit klien. Bagi auditor yang sama sekali buta dengan kedua masalah
;é; itg,z maka biaya start-up menjadi tinggi sehingga bisa menaikkan fee audit. Kedua,
L%L_pezr.;nugasan yang pertama terbukti memiliki kemungkinan kekeliruan yang tinggi.
;:Légasi terhadap auditor umumnya terjadi pada tiga tahun pertama tugas
%pa:sigauditan dan menunjukkan tren penurunan setelah masa penugasan bertambah.
§ R%,iko litigasi terhadap KAP besar lebih tinggi dibandingkan dengan KAP kecil

guo

katena salah satunya terjadi "kantong tebal” pada KAP besar tersebut.

Oleh karena itu, PWC (2002) dalam Nasser, et al. (2006) menentang sama

M My exn

sekali pertukaran auditor secara wajib yang sedang diusahakan oleh legislator di AS

Du

melalui SOX saat itu. Mereka, dan pendukung yang lain, berpendapat bahwa
hubungan yang panjang antara auditor dengan klien akan membuat auditor menjadi

agi dan sangat paham terhadap bisnis klien. Sehingga, auditor lebih paham terhadap
(= )

pailaku manajemen yang ekstrim dan paham dengan pilihan-pilihan akuntansi yang
-

a@ di dalam bisnis itu. Artinya, mereka tidak menyetujui perilaku Arthur
=
Afdersen akan menjadi perilaku auditor yang lain. Dalam penelitian ini, variabel

Q.
cgaenden yang digunakan adalah berupa auditor switching. Sedangkan variabel
S
igependen yang digunakan terdiri dari opini audit, peluang untuk memanipulasi

ig¢ome, kepemilikan publik, dan finance distress. Penelitian ini memiliki periode

etuJ

3}

vﬁktu yang lebih lama yaitu tahun 2009 sampai tahun 2014 dan memiliki tambahan

91D uenj JIm)
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W

variabel yang belum pernah dilakukan oleh penelitian-penelitian  sebelumnya

sgngga dapat memberikan hasil empiris yang berbeda.

2
(2]
E’ Berdasarkan keterbatasan dan perbedaan pendapat dari penelitian-
3
p@elltlan sebelumnya, maka penelitian ini menarik untuk diteliti kembali. Mengingat
@
tecdapat pihak-pihak yang mendukung dan menentangnya, terkait adanya
A
(9]
ingependensi auditor dalam masalah auditor switching. Adapun judul dalam penelitian
0
tegtang “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Switching pada Perusahaan
@
I\/@_nufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012-2013”.
.
=
3
S
Icgntlflkasn Masalah
3
A
§_. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dilihat bahwa adanya
A
@ktor -faktor yang dapat mempengaruhi auditor switching di Indonesia, antara
9]
[in :

Apakah ukuran KAP mempengaruhi perusahaan melakukan audit switching ?

Apakah ukuran perusahaan klien mempengaruhi perusahaan melakukan audit

(72]
=
=
o
=.
=]
Q
o

Apakah tingkat pertumbuhan perusahaan klien mempengaruhi perusahaan
melakukan audit switching ?

pakah audit tenure mempengaruhi perusahaan melakukan audit switching ?

> >

pakah peluang untuk memanipulasi income mempengaruhi perusahaan
melakukan audit switching ?

Apakah fee audit mempengaruhi perusahaan melakukan audit switching ?

319 uepj YImyPexireusiojut uep sjasig Impsul-
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7. Apakah kepemilikan publik mempengaruhi perusahaan melakukan audit

- switching ?
o
82 Apakah opini auditor mempengaruhi perusahaan melakukan audit switching ?

}

Q
9; Apakah finance distress mempengaruhi perusahaan melakukan audit switching ?

bl

18 Apakah pergantian manajemen mempengaruhi perusahaan melakukan audit

switching ?

Bdtasan Masalah

ari perbedaan-perbedaan tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

Buepun-6ugpun 1Bunpunig e3dig ey

=

Apakah opini auditor mempengaruhi perusahaan melakukan audit switching?

N

Apakah peluang untuk memanipulasi income mempengaruhi perusahaan

melakukan audit switching?

.

Apakah kepemilikan publik mempengaruhi perusahaan melakukan audit

(319 uery YIMmy exew.Iosul UBP SIUSHE IN31ISU|) DX

switching?
4. Apakah finance distress mempengaruhi perusahaan melakukan audit

switching?

g 1mnsuy|

D. B§tasan Penelitian

Peneliti menetapkan batasan penelitian agar mempermudah penelitian dalam

oses pengumpulan data dan analisis data. Batasan yang dimaksud :

1. Berdasarkan aspek obyek penelitian, maka obyek penelitian peneliti adalah
semua perusahaan manufaktur di industri yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI).
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2. Berdasarkan aspek waktu, penelitian ini menganallisis data yang terjadi

T selama periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2013.
Q
2
£ 3. Berdasarkan aspek unit analisis, variable-variabel yang akan diteliti adalah
Y
- ; Audit Switching, opini audit, peluang untuk memanipulasi income,
Q —
= ~
2w kepemilikan publik, dan financial distress.
¥ =
o a
s 3
2 Rgmusan Masalah
c §
a @
2 3 Berdasarkan pada batasan masalah di atas, peneliti merumuskan masalah
1 7]
S a
§ $ébagai berikut : “Apakah opini audit, peluang untuk memanipulasi income,
=} —
(=} =
Iéhspemilikan publik, dan financial distress mempengaruhi terhadap Audit Switching
5
b
)
Q
A
g,
=
=
m. - .
F. TgJuan Penelitian

(a1

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui apakah opini auditor berpengaruh terhadap audit switching.

2. Mengetahui apakah peluang untuk memanipulasi income berpengaruh
terhadap audit switching.

3. Mengetahui apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap audit
switching.

4. Mengetahui apakah finance distress berpengaruh terhadap audit switching.
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Bagi penulis

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui lebih dalam lagi
mengenai auditor switching dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Bagi calon investor

Auditor switching menjadi salah satu faktor penentu dalam penilaian kinerja
perusahaan apakah perusahaan tersebut mengalami perkembangan yang baik
atau tidak. Jika perusahaan mengalami perkembangan yang baik, maka
pergantian auditor akan dilakukan secara rutin sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Untuk itu, penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pertimbangan
para investor dalam melakukan investasi pada perusahaan tertentu.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian-penelitian

selanjutnya guna memberikan wawasan dan pengetahuan terhadap

pengembangan audit khususnya dalam auditor switching.
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